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Abstrak—Antioksidan merupakan senyawa yang dapat melawan radikal bebas di dalam tubuh. Antioksidan
membantu mencegah penyakit kronis dan degeneratif. Tujuan dari artikel review ini untuk mengumpulkan
informasi tentang tanaman dengan aktivitas antioksidan yang berasal dari suku Cactaceae. Metode yang
digunakan untuk menyusun artikel review ini adalah berupa literature review yang diperoleh melalui jurnal
atau artikel nasional dan internasional. Dari hasil penelusuran didapatkan 8 penelitian menggunakan kulit
sebagai sampel, 6 penelitian menggunakan pulp sebagai sampel, dan penelitian lainnya menggunakan buah,
biji, dan daun sebagai sampel yang diukur aktivitas antioksidannya menggunakan metode DPPH. Studi
aktivitas antioksidan terutama ditemukan pada spesies Hylocereus polyrhizus ditemukan dalam 8 studi dan
Hylocereus undatus ditemukan dalam 5 studi, dan etanol adalah pelarut universal, sehingga pelarut utama
yang digunakan adalah etanol. Buah naga diketahui memiliki sifat tabir surya, dan Hylocereus polyrhizuz,
Hylocereus costaricensis, dan Hylocereus undatus telah ditemukan memiliki sifat tabir surya. Hal ini karena
senyawa fenolik dalam buah berperan penting dalam melawan radikal bebas dan dapat melindungi Anda
dari sinar UV pada kulit.

Kata Kunci— Antioksidan, buah naga, Cactaceae, DPPH, hylocereus.

1.  PENDAHULUAN

Antioksidan adalah senyawa yang dapat memperlambat laju oksidasi dan menetralkan
radikal bebas dari molekul lain. Dalam sistem biologis, Reactive Oxygen Species (ROS) dan
Reactive Nitrogen Species (RNS), seperti superoksida, hidroksil, dan oksida nitrat, menghasilkan
radikal bebas yang merusak DNA dan mengoksidasi lipid dan protein intraseluler [1]. Antioksidan
dapat melindungi sel dengan berbagai mekanisme, termasuk konversi Reactive Oxygen Species
(ROS) menjadi spesies non-radikal. Asupan antioksidan eksogen seperti asam askorbat (Vitamin
C), tokoferol (Vitamin E), karotenoid dan polifenol dapat ditemukan dalam buah-buahan, sayuran,
minuman, sereal, dan produk makanan lain yang dapat mendukung pertahanan antioksidan [2].
Buah-buahan telah menjadi subjek utama bagi para peneliti untuk menyelidiki adanya senyawa
bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan.

Terdapat banyak jenis struktur kimia dan fungsi fitokimia pada buah dan sayuran, salah
satunya adalah kandungan senyawa fenolik. Senyawa fenolik memainkan peran penting terhadap
aktivitas antioksidan secara keseluruhan. Senyawa fenolik ini memiliki potensi untuk melawan
Reactive Oxygen Species (ROS) dengan menghambat inisiasi radikal bebas, memutus reaksi
berantai dan menekan pembentukan radikal bebas. Senyawa fenolik yang ditemukan pada tanaman
juga dapat membantu melindungi jaringan tanaman, terutama kelompok flavonoid, dari kerusakan
akibat radiasi matahari. Flavonoid merupakan kromofor (ikatan rangkap tunggal terkonjugasi)
yang dapat menyerap sinar UVA dan UVB sehingga berpotensi sebagai tabir surya. Kerusakan
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kulit dapat disebabkan oleh paparan langsung sinar ultraviolet (UV). Ultraviolet merupakan salah
satu komponen sinar matahari yang sampai ke bumi. Sinar UV memiliki efek pengoksidasi dan
dapat menyebabkan peradangan. Bertindak sebagai sumber radikal bebas, efek radiasi UV dapat
dilawan oleh antioksidan. Antioksidan dapat digunakan untuk memperbaiki sel-sel kulit yang rusak
akibat radikal bebas dan membantu melawan radikal bebas sehingga dapat digunakan sebagai alas
rias untuk melembabkan kulit dan membuatnya tampak lebih cerah [3].

Buah naga (Hylocereus spp.) termasuk dalam suku Cactaceae yang diketahui memiliki
kandungan senyawa fenolik yang dapat bermanfaat sebagai antioksidan dan dapat dimanfaatkan
sebagai tabir surya. Buah naga biasanya ditemukan di daerah kering dan gurun kering atau daerah
semi-gurun dengan suhu siang hari rata-rata tinggi dan malam dingin, serta daerah dengan suhu
penguapan yang tinggi. Ada beberapa jenis buah naga, seperti buah naga berdaging merah dan
berdaging putih, serta buah naga berdaging kuning. Buah naga adalah tanaman buah tropis yang
kaya akan antioksidan (sumber vitamin dan mineral yang membantu mencegah penyakit kanker,
diabetes, kardiovaskular, pernapasan, gastrointestinal, dan saluran kemih, serat, dan makanan
rendah kalori). Buah naga telah menarik perhatian dunia karena rasa, warna, dan penampilannya
yang menarik dan diimbangi oleh manfaat kesehatannya yang luar biasa [4].

Perkembangan buah naga sudah meluas hamun masih dikenal sebagai tanaman asal Asia,
karena dikembangkan secara luas di beberapa negara Asia, terutama Vietnam dan Thailand. Di
Indonesia buah naga sangat mudah tumbuh dikarenakan buah ini dapat hidup di daerah kering dan
inovasi produk berbahan dasar buah naga juga masih kurang dan terkadang banyak pemanfaatan
buah naga tetapi hanya memanfaatkan salah satu bagian tumbuhannya saja. Maka, tujuan dari
penulisan artikel review ini yaitu untuk mengumpulkan informasi terkait tanaman dengan aktivitas
antioksidan yang berasal dari suku Cactaceae dan memiliki manfaat dibidang kosmetik sehingga
diharapkan dapat bermanfaat bagi praktisi kesehatan, ilmuwan, maupun masyarakat untuk
selanjutnya dapat dikembangkan dan dilakukan penelitian lebih lanjut.

2. METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan melakukan penelusuran literatur
ilmiah dengan menggunakan search engine seperti Google Schoolar, Science Direct, Elsevier, dan
PubMed dengan kata kunci antioksidan, Buah Naga, Cactaceae, DPPH, Hylocereus dengan
menggunakan jurnal terbitan terbaru baik nasional ataupun internasional serta literatur lain sebagai
pendukung. Pustaka yang didapat, digabungkan dan dikaji untuk didapatkan suatu paduan data
yang menggambarkan aktivitas antioksidan kulit buah naga merah, yang nantinya dapat digunakan
sebagai tabir surya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil studi literatur terkait tanaman dengan aktivitas antioksidan dari beberapa spesies yang
termasuk suku Cactaceae dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Hasil studi literatur beberapa tanaman dengan aktivitas antioksidan dari suku

Cactaceae.
Nama Latin Bagian Pelarut Hasil _Pengu1 1an Pustaka
Tanaman Antioksidan
Etanol, 74,76%
Biji Kloroform 17,53% [5]
Heksan 18,28%
+
Daging buah Etanol 993047 mg/ [6]
mL
+
Kulit buah Etanol 85,32£10,24 [7]
pg/mL
. Pigmen
Kulit buah ekstrak 159,6 ppm [8]
Hylocereus polyrhizus Etil asetat 692 ppm
Kulit buah Etanol 698 ppm [9]
Heksan 1289 ppm
. Distilled Ekstrak 40%
Kulitbuah | ter 7249+077% | 10
Isolat 1 2.952,14
. pg/mL dan Isolat
Kulit buah Metanol Il 25.635.95 [11]
pg/mL
11,34+0,22
Buah Etanol mg/mL [6]
o Daging buah Etanol 2806,86 pg/mL [12]
Hylocereus lemairei
Britton dan Rose
Kulit buah N-heksan 206,591 pg/mL [13]
Hylocereus costaricensis | Daging buah | Metanol 67,81 % [14]
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Kulit buah Etanol 15.830 ppm [15]

Kloroform | 38,30 + 0,0080 %
Daun [16]
Metanol 88,81 + 0,0012%

Daging buah | Metanol 193 pg/mL [17]
. 9,91+0,42
Hylocereus undatus Daging buah Etanol mg/mL [6]

Kloroform | 97,42 + 0,0061%
Kulit buah [16]
Metanol 18,71 + 0,0068 %

14,61+0,82

Buah Etanol mg/mL

[6]

Dari hasil pencarian yang dilakukan diperoleh 4 spesies tanaman dari suku Cactaceae yang
teridentifikasi memiliki aktivitas sebagai antioksidan yaitu Hylocereus polyrhizus, Hylocereus
lemairei Britton dan Rose, Hylocereus costaricensis dan Hylocereus undatus dengan penelitian
yang paling banyak ditemukan pada spesies Hylocereus polyrhizus atau yang lebih dikenal sebagai
buah naga merah. Bagian tanaman yang ditemukan memiliki potensi sebagai antioksidan beraneka
ragam yaitu mulai dari daun, kulit buah, buah, daging buah dan biji buah. Bagian tanaman yang
banyak digunakan dalam penelitian ini yaitu kulit buah.

Dilihat dari beberapa penelitian, ekstrak etanol kulit buah naga super merah diketahui
memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat, sehingga ekstrak kulit buah naga sangat diminati
untuk diteliti lebih lanjut dan kandungan antioksidannya diduga merupakan salah satu jenis
sianidin [18]. Berdasarkan salah satu penelitian diperoleh bahwa aktivitas antioksidan pada kulit
buah naga merah lebih tinggi daripada daging buahnya, karena diketahui bahwa kandungan
antioksidan pada kulit buah naga merah meliputi vitamin C, flavonoid, tanin, alkaloid, steroid dan
saponin. Aktivitas antioksidan dipengaruhi oleh kadar fenol total dan flavonoid. Senyawa fenolik
dan flavonoid berkontribusi linier terhadap aktivitas antioksidan. Artinya, semakin tinggi
kandungan flavonoid, semakin tinggi aktivitas antioksidannya [19].

Pelarut yang dominan digunakan dalam penelitian terkait aktivitas antioksidan pada suku
Cactaceae adalah pelarut etanol. Penggunaan pelarut etanol dipilih karena betasianin pada buah
naga dapat larut dalam pelarut organik yang tidak bebas air dan tidak larut dalam pelarut organik
murni, selain itu etanol merupakan pelarut yang bersifat universal yang artinya pelarut ini dapat
menyari atau mengekstrak senyawa baik yang bersifat polar ataupun semi polar [20]. Penelitian
yang dilakukan oleh Wahdaningsih dkk. (2018) menjelaskan bahwa aktivitas antioksidan dalam
fraksi n-heksana kulit buah naga merah dipengaruhi oleh senyawa alkaloid, steroid dan flavonoid.
Senyawa flavonoid memiliki gugus hidroksil yang dapat melepaskan proton dalam bentuk ion
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hidrogen, maka senyawa flavonoid dapat mendukung aktivitas antioksidan tanaman. lon hidrogen
hanya memiliki satu proton dan tidak memiliki elektron, sehingga dapat bergabung dengan ion
hidrogen dari elektron radikal yang terkandung dalam atom nitrogen dalam senyawa DPPH untuk
menghasilkan DPPH tereduksi [14].

Perbedaan kemampuan ekstrak kulit buah naga dalam menangkap radikal bebas dapat
disebabkan oleh perbedaan kadar senyawa fenolik dalam ekstrak. Senyawa fenolik memiliki
gugus hidroksi yang terikat pada satu atau lebih cincin fenolik, yaitu cincin aromatik, dan oleh
karena itu mudah teroksidasi dengan mendonorkan atom hidrogen ke radikal bebas. Senyawa
fenolik dapat membentuk radikal fenoksi yang stabil dalam reaksi oksidasi, sehingga
menghasilkan senyawa fenolik yang berpotensi besar sebagai antioksidan. Senyawa fenolik alam
umumnya berupa polifenol yang membentuk senyawa eter, ester atau glikosida antara lain
flavonoid, tanin, tokoferol, kumarin, lignin, turunan asam sinamat dan asam organik
polifungsional [21].

Metode yang digunakan untuk menguji aktivitas antioksidan dalam jurnal yang kami
temukan adalah metode 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH). Metode DPPH memiliki prinsip
kerja. Artinya, atom hidrogen senyawa antioksidan yang berikatan dengan elektron bebas senyawa
radikal berubah dari radikal bebas (difenilpikrilhidrazil) menjadi senyawa non radikal
(difenilpikrilhidrazin). Konversi senyawa radikal menjadi senyawa non radikal ditandai dengan
perubahan warna dari ungu menjadi kuning (senyawa radikal berkurang dengan adanya
antioksidan) [22]. Metode DPPH memiliki beberapa keunggulan seperti ringan, sederhana, cepat,
reprodusibel, cocok untuk sampel dengan polaritas tertentu, hanya membutuhkan volume sampel
kecil, dan sensitif terhadap sampel konsentrasi rendah. Ya, tetapi pengujian dengan DPPH terbatas
karena DPPH hanya dapat digunakan dengan pelarut organik. Analisis senyawa hidrofilik sangat
sulit karena sifatnya yang tidak larut. Parameter yang digunakan dalam penetapan aktivitas
antioksidan dengan metode DPPH salah satunya adalah ICso (Inhibitor Concentration). ICso
merupakan parameter yang digunakan untuk mengukur kemampuan antioksidan suatu senyawa
dalam menghambat 50% oksidasi. Semakin kecil nilai 1Cso maka aktivitas sebagai antioksidan
akan semakin tinggi [23]. Intensitas antioksidan dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Intensitas antioksidan berdasarkan nilai 1Cso [23] [24].

Intensitas Nilai ICso
Antioksidan ug/mL ppm
Sangat kuat <50 <50

Kuat 51-100 50-100
Sedang 101-250 100-150
Lemah 251-500 150-200

Tidak aktif >501 >200
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Dilihat dari tabel 1, penelitian terkait aktivitas antioksidan buah naga diperoleh lima spesies
yang paling banyak diteliti. Apabila ditelusuri lebih lanjut terkait pemanfaatan buah naga dibidang
kosmetik diperoleh bahwa buah naga memiliki kemampuan sebagai tabir surya. Tabir surya
merupakan produk kosmetik yang membantu melindungi kulit dari bahaya sinar matahari,
terutama sinar ultraviolet (UV). Suatu tumbuhan dikatakan bertindak sebagai tabir surya jika
memenuhi nilai Sun Protection Factor (SPF) dan UV-A Protection Factor (APF) vyaitu
perbandingan antara jumlah energi matahari (dalam hal ini UV B) yang dibutuhkan untuk
menginduksi eritema (Dosis Eritema Minimal = DEM) dan jumlah energi yang dibutuhkan untuk
menginduksi erittema minimal pada kulit yang tidak terlindungi oleh tabir surya. Untuk
perlindungan maksimal, salah satu tabir surya yang digunakan harus memiliki nilai SPF (Sun
Protection Factor) yang cukup minimal dengan kandungan SPF 30 atau 50 [25]. Klasifikasi nilai
SPF (Sun Protection Factor) dan kategori proteksi tabir surya dapat dilihat pada tabel 3 [26].

Tabel 3. Klasifikasi nilai SPF dan kategori proteksi tabir surya [26].

Nilai SPF Kriteria Tabir Surya
2-4 Proteksi minimal
4-6 Proteksi sedang
6-8 Proteksi ekstra
8-15 Proteksi maksimal
>15 Proteksi ultra

Tabel 4. Hasil Studi Literatur Nilai SPF dari Beberapa Spesies Buah Naga.

Nama Latin Bagian Pelarut Nilai SPF Pustaka
Tanaman
Hylocereus
costaricensis (F.A.C. Kulit buah Etanol 22,348 [27]

Weber) Britton & Rose

Hylocereus polyrhizus | Kulit buah | Ekstrak air | 17,025+ 0,11 [28]

Hylocereus undatus Kulit Buah Etanol 35,02 £ 0.39 [29]

Dapat dilihat pada tabel 4 hasil penelitian terkait nilai SPF dari beberapa spesies buah naga
menunjukkan akvitas yang berbeda-beda, Sebuah penelitian oleh Widyastuti et al. menemukan
bahwa ekstrak etanol kulit buah naga super merah (Hylocereus costaricensis (F.A.C. Weber)
Britton & Rose) memiliki khasiat tabir surya yang sangat baik pada konsentrasi 900 ppm. Ekstrak
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Hylocereus costaricensis (F.A.C. Weber) Britton & Rose pada konsentrasi 900 ppm adalah 22.348,
nilai SPF tertinggi diantara konsentrasi ekstrak etanol Hylocereus costaricensis [27]. Selanjutnya
ekstrak air kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) dengan kadar 100 x ICso ditemukan
memiliki nilai SPF tertinggi yaitu 17,025 * 0,11 dibandingkan konsentrasi lainnya [28]. Penelitian
yang dilakukan oleh Vijaykumar et al., (2020) mengahsilkan bahwa ekstrak etanol dari Buah naga
merah (Hylocereus undatus) memngahsilkan nilai SPF 35,02 £ 0.39 yang termasuk dalam kategori
proteksi ultra [29]. Menurut sebuah studi oleh Ariani et al. (2020), formulasi shooting gel yang
menggabungkan buah jamblang dan jus buah naga (Hylocereus undatus) memiliki nilai SPF (Sun
Protection Factor) yang masuk dalam kategori perlindungan maksimal, sehingga memberikan
perlindungan sinar matahari yang sangat baik. Hubungan antara aktivitas antioksidan dengan
kemampuan tanaman sebagai tabir surya, semakin tinggi aktivitas antioksidan dari tanaman
tersebut, maka semakin tinggi pula nilai SPF yang dihasilkan [30].

Ada dua jenis utama tabir surya meliputi tabir surya fisik dan tabir surya kimia. Bahan aktif
yang dapat digunakan sebagai tabir surya dapat berasal dari bahan alami, khususnya tabir surya
kimia. Tabir surya nabati harus mengandung setidaknya satu tabir surya aktif dengan aktivitas
antioksidan untuk memberikan fotoproteksi yang baik. Buah naga merupakan tabir surya yang
efektif karena buah naga mengandung senyawa yang terdiri dari senyawa fenolik dan non-fenolik
dengan aktivitas antioksidan. Senyawa fenolik bertindak sebagai tabir surya untuk mencegah efek
berbahaya sinar UV pada kulit karena antioksidan bersifat fotoprotektif. Selain itu, senyawa
antioksidan adalah inhibitor yang digunakan untuk menghambat autoksidasi. Senyawa fenolik
bertindak sebagai tabir surya untuk mencegah efek berbahaya sinar UV pada kulit karena
antioksidan bersifat fotoprotektif. Tindakan antioksidan senyawa fenolik didasarkan pada sifat
oksidatifnya yang berfungsi untuk menetralisir radikal bebas. Di antara banyak kelas senyawa
fenolik, flavonoid dianggap sebagai elemen yang mampu memerangi radikal yang diinduksi
ultraviolet (UV), dan flavonoid juga dikatakan memiliki efek perlindungan terhadap radiasi UV
dengan bertindak sebagai penyerap UV [31]. Dari Tabel 1 terlihat bahwa ekstrak kulit buah naga
merah merupakan ekstrak yang paling banyak diteliti. Hal ini karena senyawa fenolik pada kulit
buah naga merah, terutama golongan flavonoid, dapat menyerap sinar UV A dan UV B, sehingga
kurang intens pada kulit [30].

4.  KESIMPULAN

Dari hasil studi literatur yang dilakukan dapat diketahui bahwa bagian tanaman dari suku
Cactaceae yang memiliki potensi paling besar sebagai antioksidan adalah kulit buah dan daging
buah. Terdapat 18 penelitian aktivitas antioksidan dengan metode 1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl
(DPPH) yaitu 8 penelitian menggunakan kulit buah sebagai sampel, 6 penelitian menggunakan
daging buah sebagai sampel, dan penelitian lain menggunakan buah, biji serta daun sebagai
sampel. Penelitian terkait aktivitas antioksidan paling banyak ditemukan pada spesies Hylocereus
polyrhizus yang ditemukan sebanyak 8 penelitian dan Hylocereus undatus ditemukan sebanyak 5
penelitian dan pelarut yang dominan digunakan adalah etanol karena etanol diketahui merupakan
pelarut yang bersifat universal. Parameter yang digunakan dalam penetapan aktivitas antioksidan
dengan metode DPPH salah satunya adalah ICso (Inhibitor Concentration). Buah naga
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mengandung senyawa fenolik yang berperan sebagai tabir surya, sehingga buah naga dapat
berperan sebagai tabir surya. Diketahui juga bahwa semakin tinggi aktivitas penangkap radikal
bebas dari suatu ekstrak, maka semakin tinggi pula nilai SPF ekstrak tersebut.
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